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PENDAHULUAN

Candidiasis merupakan infeksi akibat jamur
Candida sp yang merupakan flora normal dan
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Latar Belakang

Pewarnaan GMS kurang bisa melihat struktur
lainnya di jaringan selain jamur sehingga

» histologi yang dihasilkan kurang atau tidak <

Pewarnaan jamur yang umum digunakan pada
histopatologi adalah Haematoxylin & Eosin
(H&E), namun tidak semua jamur dapat

terwarnai sehingga dilakukan pewarnaan GMS.
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y P jelas, oleh karena itu perlu dilakukan variasi

tidak terkendali. e
atau modifikasi.
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Efektivitas Pewarnaan GMS Modifikasi (GMS-HE, GMS-Pholoxine Tartrazine, GMS-Van Gieson,
dan GMS-Masson’s Trichrome) untuk Mendeteksi Jamur Candida pada Jaringan Biopsi.

Rumusan Masalah

1. Apakah pewarnaan GMS modifikasi (GMS-HE, GMS-Phloxine Tatrazine, GMS-Van Gieson dan
GMS-Masson Thrichrome) efektif untuk mendeteksi Jamur Candida pada jaringan biopsi?

2. Pada pewarnaan GMS modifikasi manakah yang menunjukkan hasil paling optimum untuk
mendeteksi Jamur Candida pada jaringan biopsi?
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PENDAHULUAN

Tujuan Penelitian

4 h

Mengetahui keefektifan GMS
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Mengetahui hasil optimum untuk

modifikasi untuk mendeteksi mendeteksi Jamur Candida pada

Jamur Candida pada jaringan

jaringan biopsi
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PENDAHULUAN

Manfaat Penelitian

Manfaat Bagi Peneliti
Menambah wawasan dan meningkatkan ilmu pengetahuan serta memberikan pengalaman
langsung dalam penelitian tentang perbandingan pewarnaan GMS konvensional dengan (GMS-
HE, GMS-Phloxine Tatrazine, GMS-Van Gieson dan GMS-Masson Thrichrome) pada jamur
Candida dalam jaringan.

Gieson dan GMS-Masson Thrichrome) pada jamur Candida dalam jaringan.

Manfaat Bagi Masyarakat
Menjadi sumber informasi tentang efektivitas perbandingan pewarnaan GMS konvensional dengan

Manfaat Bagi Institusi
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan
pewarnaan GMS konvensional dengan modifikasi (GMS-HE, GMSPhloxine Tatrazine, GMS-Van
ﬁ modifikasi pada jamur Candida dalam jaringan.
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KAJIAN PUSTAKA

Jaringan Manusia

Tubuh manusia merupakan sebuah keseluruhan
struktur fisik makhluk hidup. Jaringan adalah
kumpulan sel dan matriks ekstraseluler yang
menjalankan fungsi khusus (Karlsson et al.,
2021)..

Jamur Candida

Candida merupakan jamur yang secara alami
ada pada tubuh manusia dan tidak berbahaya
apabila masih dalam jumlah yang normal,
namun akan menimbulkan masalah pada pasien
Immunocompromised.

Infeksi Jamur Candida

Infeksi Candida dalam jaringan dapat muncul
dengan berbagai morfologi yaitu ragi tunas,
hifa, dan pseudohifa.

Pewarnaan

- Hematoxylin & Eosin (H&E)

- Gomori’s Methamine Silver (GMS)
- Massons Trichrome

- Phloxine Tartrazine

- Verhoeff

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsida1912 f muhammadiyah @3 umsida1912

sidoarjo

5
A B N




KAJIAN PUSTAKA

Kerangka Konsep Penelitian
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KAJIAN PUSTAKA

Hipotesis Penelitian

Ho : Tidak ada pengaruh pewarnaan GMS modifikasi untuk mendeteksi Jamur

Candida pada jaringan biopsi.

Hi : Adanya pengaruh pewarnaan GMS modifikasi untuk mendeteksi Jamur

Candida pada jaringan biopsi.
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METODE PENELITIAN

< Desain Penelitian @

Teknik Purposive Sampling

QO  Deskriptif kualitatif eksperimen

Sampel jaringan (blok parafin) yang o,
terdiagnosis infeksi jamur Candida

@ Metode Pengumpulan Data >

Populasi : Blok parafin terdiagnosis infeksi
jamur.

< Populasi dan Sampel @

Tempat : Lab Sudarma, Surabaya o

Waktu : Oktober 2023 — Mei 2024

O Sampel :  Blok parafin dengan diagnosis jamur
Candida.
Jumlah sampel : 25 (Rumus Federer)

@ Tempat dan Waktu Penelitian >

Variabel Bebas: Variasi penggunaan counterstain

< Variabel Penelitian @
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METODE PENELITIAN

KETERANGAN LOLOS ETIK

Penelitian ini telah lolos kaji etik oleh Komisi Etik Penelitian
Kesehatan Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Ngudia Husada
Madura dengan No : 2321/KEPK/STIKES-NHM/EC/V11/2024

@ www.umsida.ac.id umsidal912 ¥ umsidal912 f muhommadiyah (@3 umsida1912

sidoarjo

9
A B N




METODE PENELITIAN

Teknik Analisa Data

Data yang didapatkan dari hasil pewarnaan GMS konvensional dan modifikasi akan ditabulasi dalam bentuk tabel dengan kriteria penilaian

sebagai berikut :

No Struktur Deskripsi Skala nominal

1 Jamur Jamur tidak dapat diidentifikasi
Jamur tidak jelas

Jamur kurang jelas

Jamur jelas

2 Inti sel Inti tidak dapat diidentifikasi
Inti sel tidak jelas

Inti sel kurang jelas

Inti sel jelas

3 Sitoplasma Sitoplasma tidak dapat diidentifikasi
Sitoplasma tidak jelas
Sitoplasma kurang jelas
Sitoplasma jelas

A OWODNRPIPPODNMNRERPIPRPRODNPE

Data hasil penilaian pewarnaan yang diperoleh akan dianalisis secara non parametrik menggunakan uji statistik Kruskal Wallis dengan
software SPSS 26.0 dengan derajat kepercayaan sebesar 95%.
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HASIL PENELITIAN

Analisis mikrokoskopis preparat kontrol dengan pewarnaan GMS; GMS Kontrol Positif (A); GMS Kontrol Negatif (B);
Warna hijau menunjukkan adanya jamur, merah adalah inti sel dan biru adalah sitoplasma atau jaringan ikat.
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HASIL PENELITIAN

Hasil Penilaian Pewarnaan
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Jenis Pewarnaan
Analisis mikrokoskopis jamur Candida dengan pewarrnaan yang berbeda, GMS Tabel Perbandingan Hasil Penelitian pada Modifikasi Pewarnaan

(A); GMS-HE (B); GMS-MT (C); GMS-PT (D); GMS-VG (E); warna hijau
menunjukkan adanya jamur, merah adalah inti sel dan biru adalah sitoplasma atau
jaringan ikat.
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PEMBAHASAN

Berdasarkan gambar mikroskopis jamur Candida dengan mikroskop perbesaran 400x didapatkan hasil positif pewarnaan komponen jamur dan inti
sel lebih baik pada pewarnaan GMS modifikasi dibandingkan dengan pewarnaan GMS konvensional. Pada pewarnaan GMS-H&E didapatkan
bentukan jamur bewarna hitam dengan inti sel berwarna hitam dengan latar belakang berwarna merah. Pewarnaan GMS-Mason’s Trichrome
didapatkan jamur berwarna hitam dengan inti sel berwarna hitam dengan latar belakang berwarna ungu, kemudian pada pewarnaan GMS-Phloxine
Tartrazine bentukan jamur jelas berwarna hitam dengan inti sel berwarna hitam dan latar belakang berwarna kuning, dan pada pewarnaan GMS-Van
Gieson jamur berwarna hitam dengan inti sel berwarna hitam dengan latar belakang berwarna kuning kemerahan.

Berdasarkan analisis menggunakan uji Kruskal Wallis hasil penilaian oleh ketiga pembaca terdapat perbedaan yang siginifikan antara pewarnaan
GMS dengan GMS-VG dengan nilai p < 0,05 sedangkan antara pewarnaan GMS, GMS-MT, GMS-HE dan GMS-PT tidak terdapat perbedaan yang
signifikan dengan nilai p > 0,05. Oleh karena itu, tidak didapatkan perbedaan hasil penilaian antara pewarnaan GMS, GMS-MT, GMS-HE dan
GMS- PT karena penambahan phloxine tartrazine hanya akan berpengaruh jika terdapat double infection antara virus dengan adanya badan inklusi
berwarna merah.

Hasil Uji Kruskal Wallis
Pewarnaan - e
Sig. Adj. Sig.2
GMS — GMS-MT 0,259 1,000
GMS - GMS-HE 0,053 0,531
GMS - GMS-PT 0,006 0,061
GMS - GMS-VG 0,000 0.000

Hasil uji Kruskal Wallis pada Hasil Pewarnaan.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penilaian pewarnaan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan pewarnaan modifikasi GMS-Van Gieson memiliki pengaruh
dibandingkan pewarnaan GMS konvensional dalam mendeteksi jamur Candida

pada jaringan biopsi.
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